ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Pokok Bahasan SPLDV Berdasarkan Newman'’s Error Analysis (NEA) Ditinjau
dari Gaya Kognitif Kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung” ini ditulis
oleh Fitri Alfadhilah, NIM 17204163089, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan IlImu Keguruan, IAIN Tulungagung yang dibimbing oleh Dr. Ummu
Sholihah, S.Pd., M.Si.

Kata Kunci: Kesalahan, Soal Cerita, Newman Error Analysis (NEA), Gaya
Kognitif

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya beberapa siswa yang
mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal cerita pada materi SPLDV.
Peranan guru sangat penting dalam menentukan metode yang sesuai dalam sebuah
pembelajaran. Selain dari pembelajaran guru, juga dipengaruhi oleh karakteristik
siswa yang disebut dengan gaya kognitif. Gaya kognitif terdiri dari dua macam
yaitu gaya kognitif field independent (FI) dan field dependent (FD).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Jenis kesalahan siswa gaya
kognitif field independent (FI) dan field dependent (FD) dalam menyelesaikan
soal cerita pokok bahasan SPLDV, (2) Penyebab kesalahan siswa gaya kognitif
field independent (FI) dan field dependent (FD) dalam menyelesaikan soal cerita
pokok bahasan SPLDV, (3) Solusi kesalahan siswa gaya kognitif field
independent (FI) dan field dependent (FD) dalam menyelesaikan soal cerita pokok
bahasan SPLDV.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes tertulis dan wawancara. Lokasi
penelitian terletak di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. Analisis data
dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh: (1)
jenis kesalahan siswa gaya kognitif field independent (FI) cenderung pada tahap
process skill dan encoding. Sedangkan siswa gaya kognitif field dependent (FD)
cenderung pada tahap comprehension, transformation, process skill, dan
encoding. (2) Penyebab kesalahan siswa gaya kognitif field independent (FI) yaitu
kurang teliti, tidak menuliskan penyelesaian secara sistematis, tergesa-gesa, dan
akibat kesalahan sebelumnya. Sedangkan siswa gaya kognitif field dependent
(FD) yaitu kurang teliti, tidak menuliskan penyelesaian secara sistematis, tidak
memahami soal, tidak menguasai materi, tergesa-gesa, dan akibat kesalahan
sebelumnya. (3) Solusi untuk siswa gaya kognitif field independent (FI) yaitu
meningkatkan kemampuan berhitung, membiasakan menuliskan jawaban secara
lengkap, berlatih menyelesaikan soal-soal khusunya berbentuk soal cerita,
memperhatikan manajemen waktu. Sedangkan siswa gaya kognitif field
dependent (FD) vyaitu meningkatkan kemampuan berhitung, meningkatkan
penguasaan materi, membiasakan untuk menuliskan jawaban secara lengkap,
berlatih menyelesaikan soal-soal khususnya berbentuk soal cerita, memperhatikan
manajemen waktu.
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ABSTRACT

The thesis with the title “Student Errors in Solving Story Problem the Topic
SPLDV Based on Newman’s Error Analysis (NEA) Judging from the Cognitive
Style of Class VIII SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung” was written by Fitri
Alfadhilah, NIM 17204163089, Department of Mathematical Tadris, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, IAIN Tulungagung advisor by Dr. Ummu
sholihah, S.Pd., M.Si.

Keyword: Error, Story Problem, Newman’s error Analysis (NEA), Cognitive
Style

This research is motivated by the fact that there are still some students who
experience errors in working on story problems on SPLDV material. The role of
the teacher is very important in determining the appropriate method in a learning.
Apart from teacher learning, it is also influenced by the characteristics of students
called cognitive style. Cognitive style consists of two kinds, namely field
independent (FI) and field dependent (FD) cognitive styles.

The purpose of this study was to find out: (1) Types of errors of field
independent (FI) and field dependent (FD) cognitive style students in solving
SPLDV story problems, (2) Causes of errors of field independent (FI) and field
dependent cognitive style ( FD) in solving SPLDV story problems, (3) Solution to
students' errors of field independent (FI) and field dependent (FD) cognitive style
in solving SPLDV story problems.

This research uses a qualitative approach to the type of case study. Data
collection was carried out using the written test and interview method. The
research location is SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. Data analysis was
carried out through the stages of data reduction, data display, and drawing
conclusions.

Based on the results of the research that has been done, it is obtained: (1)
the types of errors students of field independent (FI) cognitive style tend to be at
the stage of process skills and encoding. While students of field dependent (FD)
cognitive style tend to be at the stage of comprehension, transformation, process
skills, and encoding. (2) The cause of students errors of field independent (FI)
cognitive style is less thorough, not writing systematic solutions, in haste, and due
to previous mistakes. While students of field dependent (FD) cognitive style are
not thorough, not writing systematic solutions, do not understand the problems, do
not master the material, in haste, and due to previous mistakes. (3) Solutions for
students of field independent (FI) cognitive style that is improve their ability to
count, make it a habit to write answers in full, often pratice solving problems
especially in the form of story problems, pay attention to time management. While
the students field dependent (FD) cognitive style is to increase the ability to count,
improve mastery of the material, make it a habit to write answers in full, often
pratice solving problems especially in the form of story problems, pay attention to
time management.
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